Teknikom : Vol. 4 No. 1 (2020)

ISSN :
ISSN :

2598-294X (print)
2598-2958(online)

ANALISIS PENGARUH KEMANFAATAN APLIKASI PENGENALAN JENIS DAN ARTI
RAMBU LALU LINTAS DENGAN TEKNOLOGI AUGMENTED REALITY BERBASIS
ANDROID

Riana Safitri
STMIK Widya Utama
rianasafitri07@gmail.com

Abstract = Abstract - The research "Application Analysis of
the Effect of Recognizing the Type and Meaning of Traffic
Signs Using Android-Based Augmented Reality Technology"
is a study that focuses on the effect of applying the
introduction of the types and meanings of traffic signs to see
the perception of end users (end users). This perception is
described by the relationship between the influence of the
application or the understanding of the community. The
method used in this study is a quantitative method to
measure the relationship or influence after the application
with the level of application user satisfaction. To analyze
user satisfaction, the application was tested by using an
analysis with the correlation product moment formula.
Furthermore, it is calculated by t-test. Meanwhile, to see the
relationship/effect of user satisfaction in this study, the
reliability test using the Alpha Questionnaire method is said
to be reliable if it has an alpha coefficient value greater than
0.6. Decision by comparing rl11 with rtabe.

From this research, it is known that the application has the
most influence on the application of the application of the
introduction of the type and meaning of traffic signs. While
the most influential in testing the hypothesis using Chi
Square and for the level of correlation using the
Contingency Coefficient C

Keywords— Application, Augmented Reality, Chi Square .

1. PENDAHULUAN

Rambu-rambu lintas merupakan salah satu alat
perlengkapan jalan dalam bentuk tertentu yang memuat
lambang, huruf, angka, kalimat atau perpaduan di
antaranya, yang digunakan untuk memberikan
peringatan, larangan, perintah dan petunjuk bagi
pemakai jalan yang biasanya digunakan dalam
berbentuk simbol. Simbol ini kemudian diterapkan
untuk marka jalan sebagai objek untuk pentunjuk lalu
lintas jalan raya.

Sebagai pengguna jalan raya mengenali dan
membedakan suatu objek merupakan hal yang
sederhana, namun berbeda apabila objek yang dilihat
tersebut dalam bentuk simbol-simbol rambu-rambu
lalu lintas yang banyak memiliki perbedaan dan arti
tersendiri. Biasanya ini terjadi pada pengendara baru
yang masih belum banyak mengerti arti dari simbol
lalu lintas yang berada pada sisi jalan yang seperti

halnya membantu memberikan peringatan, larangan
dan perintah serta petunjuk Augmented Reality (AR)
adalah menggabungkan dunia nyata dan virtual,
bersifat interaktif secara real time, dan bentuknya
merupakan animasi 3 dimensi (Azuma,1997). Yang
dimaksud interaktif disini adalah, adanya interaksi dari
user ke AR tersebut. Sehingga ada pengaruh di
augmented reality tersebut, seperti misalnya, user
menggunakan handphone yang terdapat tombol-tombol
untuk menjalankan atau memberi efek pada augmented
reality. Android merupakan salah satu mobile
operating system atau sistem operasi handpone yang
berupa software platform open source untuk mobile
device, yang mana mobile operating system yaitu
sistem operasi yang dapat mengontrol sistem dan
kinerja barang elektronik berbasis mobile, yang

fungsinya sama seperti windows, linux dan mac os x

pada desktop PC atau notebook tetapi lebih sederhana.

Dengan didukung teknologi berbasis android yang
sekarang juga semakin mudah didapatkan maka
banyak bermunculan teknologi baru yang lebih
menarik dan mudah digunakan oleh pengendara dalam
berlalu lintas. Maka dari itu peneliti mempunyai ide
untuk membuat aplikasi pengenalan jenis dan arti
rambu lalu lintas dengan teknologi augmented realy
berbasis android.

Sehingga  peneliti ~ mengharapkan  aplikasi
pengenalan jenis dan arti rambu lalu lintas dengan
teknologi augmented realy berbasis android lebih
menarik sehingga pengendara diharapkan memahami
simbol dan arti lalu lintas sehingga tertib berlalu lintas
ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan hubungan atau pengaruh
antara aplikasi pengenalan rambu-rambu lalu lintas
dengan tingkat kepuasan pengguna (User
Satisfaction).

2. Untuk mendeskripsikan hubungan atau pengaruh
antaraaplikasi pengenalan rambu-rambu lalu lintas
dengan tingkat intensitas pengguna (Use Intensity).

3. Untuk mendeskripsikan hubungan atau pengaruh
antara  tingkat kepuasan pengguna (User
Satisfaction) dengan tingkat intensitas pengguna
(Use Intensity).
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2. METODE PENELITIAN

2.1. Lokasi dan Waktu Peneltian
Penelitian dilakukan mulai tanggal 31
Oktober 2018 s/d 31 Maret 2019 yang
dilaksanakan di Kab Banyumas.

2.2 Pendekatan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini penulis

menggunakan pendekatan penelitian
campuran (mixed method) yang
menggabungkan antara pendekatan

kuantitatif dan kualitataif.

2.3 Sumber Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan
data yang terdiri dari :
1. Data Primer
Sumber data primer adalah sumber
data yang langsung memberikan data yang
langsung kepada pengumpul data.
2. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber
data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data . Data ini tidak
langsung diperoleh. Data ini diperoleh dari
bacaan, baik koran, majalah atau
perpustakaan.

2.4 Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif
2.4.1. Sumber Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan
data yang terdiri dari :
1. Data Primer
Sumber data primer adalah sumber
data yang langsung memberikan data yang
langsung kepada pengumpul data [4].
2. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber
data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data [4]. Data ini tidak
langsung diperoleh. Data ini diperoleh dari
bacaan, baik koran, majalah atau
perpustakaan.

2.4.2. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah himpunan keseluruhan
karakteristik dari objek yang diteliti [5].

Populasi dalam penelitian ini adalah warga yang
ada di Kabupaten Banyumas.

Tabel 2.1 Keadaan Populasi Kabupaten
Banyumas Tahun 2018

Jumlah Total
Jumlah Laki — laki 838.798 orang
Jumlah Perempuan 840.326 orang
Total Penduduk 1.679.124 orang

Sumber:

https://banyumaskab.bps.go.1d/indicator/12/3
3/1/jumlah-penduduk-menurut-jenis-
kelamin.html

2. Sampel

Pada penelitian ini menggunakan
teknik  sampel probability  sampling.
Probability sampling adalah pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi itu. Perhitungan
sampel dalam penelitian ini menggunakan
rumus dari Dixon & B. Leach dan diperoleh
jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 110 orang/responden.

2.4.3. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini keberadaan obyek
wisata sebagai variabel (X) dan kondisi
perekonomian sebagai (Y).

2.4.4. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini di antaranya angket atau
kuesioner, wawancara, dan observasi

2.4.5. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Untuk menguji validitas menggunakan
analisis dengan rumus corellation product
moment. Selanjutnya dihitung dengan uji-t.
2. Uji Reliabilitas
Dalam penelitian ini uji reliabilitas
menggunakan metode Alpha Kuesioner
dikatan reliabel jika mempunyai nilai
koefisien alpha yang lebih besar dari 0,6.
Keputusan dengan membandingkan ri;
dengan riabel.
2.4.6. Teknik Pengumpulan Data
Ada beberapa teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini yaitu :
1. Kuesioner



https://banyumaskab.bps.go.id/indicator/12/33/1/jumlah-penduduk-menurut-jenis-kelamin.html
https://banyumaskab.bps.go.id/indicator/12/33/1/jumlah-penduduk-menurut-jenis-kelamin.html
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2. Wawancara
3. Observasi
4. Dokumentasi

2.4.7. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :
1. Analisis Data Kuantitatif
a. Analisis Deskriptif
b. Analisis Statistika Kuantitatif
- Perhitungan Presentasi
- Hubungan Antar Variabel
Untuk menguji hipotesis
menggunakan Chi Kuadrat dan untuk
tingkat  korelasinya  menggunakan
Koefisien Kontingensi C.
2. Analisis Data Kualitatif
a. Reduksi Data
b. Penyajian Data
c. Penarikan Kesimpulan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Deskripsi Daerah Penelitian
Kabupaten Banyumas, merupakan salah
satu Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah,
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
sensus penduduk Kabupaten Banyumas, yang
berjumlah 1,78 juta jiwa, dengan kepadatan
penduduku 1.338 jiwa/km, berikut peta
Kabupaten Banyumas.
Gambar 3.1 Peta Kabupaten Banyumas
Sumber :http://peta-banyumas.blogspot.com/
3.2. Hasil Analisis Data

Hasil uji instrumen kuesioner analisis data
pada penelitian ini adalah yang didapatkan dari
data respon dari 110 responden menggunakan
alat bantu kuesioner yang berisikan 12 item
pertanyaan yang kemudian item pertanyaan yang
dijawab akan diuji dengan uji validitas dan uji
reliabilitas dengan menggunakan soffware SPSS.

Dari hasil uji validitas diketahui bahwa
seluruh instrumen variabel dinyatakan wvalid

karena nilai r hitung > 0,1874 dan nilai t
hitung > 0,5374 serta variabel memiliki nilai
Cronbach’s Alpha di atas 0,6 maka semua
variabel dinyatakan reliabel. Setelah melalui uji
validitas dan reliabilitas, maka selanjutnya
dilakukan uji korelasi.

Uji korelasi berfungsi
kekuatan  hubungan  antarvariabel  yang
ditunjukkan melalui nilai korelasi. Berikut
adalah tabel nilai korelasi beserta makna nilai
tersebut :

untuk menguji

Tabel 3.1 Makna Nilai Korelasi Product Moment

Nilai Makna
0,00 -0,19 Sangat rendah / sangat lemah
0,20 - 0,39 Rendah/Lemah
0,40 - 0,59 Sedang
0,60 — 0,79 Tinggi/Kuat
0,80 — 1,00 Sangat Tinggi/Sangat Kuat

Berikut adalah hasil perhitungan uji korelasi
product moment pada 12 item pertanyaan yang di
jawab oleh 110 responden.

Tabel 3.2 Hasil Korelasi Product Moment

¥ % % % [ % W % W | [ w | iz [ TOAL
W Pearson Cameatan T| wer| | | oa| 0w | 60| 00| 0|z | g | 0w | a®
Sig taled) a4 | ol e | el se | sw| me| mo| N I ']
N o | wo | e | wo | we| wmo | we| | | wme| m| | m
W Pearson Comsigtion | 061 T -we | ms | mm | -0 | o1|  H3 | -wE| - | 01| e | a8
Sig sledy s gz| s | e | gm| ew| me| we| | oe| sm| g
n mo| wo| v w| we| | we| wo| we| wme| wm| m| m
W Pearson Corsltion | 182 | 018 T w7 | | o | oo | o0 | 007 | m | 0| -dw | 18
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N mo| w0l ve| w | ve| | we| wmo| w| wme| w| m| m
W Pewsn Comsen | 021 | 0@ | -0z W0 T | ow| -nd | aor| am | om| 6| e
Sig. Galedy | ogm| o mr| o | s | oe| we| o awm | ae| aw| o
N m | o] vo| wo | wo| | w| m| wm| m| wm| m| m
% Pewson Comelen | 007 | 06 | 0| 0% | @6 T mE | AT | | 0| W am | &0
Sig. Cled) sl wm| o wr| aw | s oo | poo | eo| am | oen | s | o
N mo| w0l v | wo| | wo| m| w| m| wm| m| m
W Fen Coreaen | 004|011 | 09| | 04| & T| e | e | | am ]| om | e
Sig ¢taled) S| 3| em| o | 6| o0 oo | oo | e | e | oaes | oo
N o wo | e | o | we| wo| el | | wme| m| | m
W Persn Comemtien | 000 | 063 | 00 | 0B | 2d | w0 | 49 T e | 2w | | e | -
Sig. (tsled) s | ms | mm| gm| ow| oo | oo oo | o | oee | om | o3
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W Pewsn Comemtien | 0% | 02| 007 | 0@l | 22 | a6 | 48 | a0 T aw | m | am | a0
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N mo| w0l e wo| we| | wme| wo| we| wme| w| m|
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui

bahwa :

a. Nilai korelasi terhadap pertanyaan ‘“Apakah
masyarakat setuju dengan adanya aplikasi
pengenalan rambu-rambu lalu lintas dengan
tingkat kepuasan pengguna?” memiliki nilai
korelasi adalah positif 0,113. Besaran angka
korelasi menunjukan bahwa korelasi antara item
pertanyaan nomor 1 dengan adanya aplikasi

pengenalan rambu-rambu lalu lintas berada
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dalam kategori “sangat lemah”, sementara nilai
positif mengindikasikan pola hubungan searah.
Perolehan r hitung = 0,024 < 0,05 yang
menandakan bahwa hubungan yang terjadi
adalah signifikan.

Nilai korelasi terhadap pertanyaan “Apakah
Dampak Positif yang dirasakan masyarakat
setelah adanya aplikasi pengenalan rambu-
rambu lalu lintas?” memiliki nilai korelasi
adalah positif 0,308. Besaran angka korelasi
menunjukan bahwa korelasi antara item
pertanyaan nomor 2 dengan adanya aplikasi
pengenalan rambu-rambu lalu lintas berada
dalam kategori “lemah”, sementara nilai
positif mengindikasikan pola hubungan
searah. Perolehan r hitung = 0,006 < 0,05
yang menandakan bahwa hubungan yang
terjadi adalah signifikan.

Nilai korelasi terhadap pertanyaan “Aplikasi
pengenalan rambu-rambu lalu lintas bila sering
dipakai akan menghasilkan hasil yang sama
tanpa kesalahan?”” memiliki nilai korelasi adalah
positif  0,119. Besaran angka korelasi
menunjukan bahwa korelasi antara item
pertanyaan nomor 3 dengan adanya aplikasi
pengenalan rambu-rambu lalu lintas berada
dalam kategori “sangat lemah”, sementara nilai
negatif mengindikasikan pola hubungan lawan
arah. Perolehan r hitung = 0,021 < 0,05 yang
menandakan bahwa hubungan yang terjadi
adalah signifikan.

Nilai korelasi terhadap pertanyaan “Bagaimana
prosentase pemahaman masyarakat terhadap
saat berlalu lintas?” memiliki nilai korelasi
adalah positif 0,461. Besaran angka korelasi
menunjukan bahwa korelasi antara item
pertanyaan nomor 4 dengan adanya aplikasi
pengenalan rambu-rambu lalu lintas berada
dalam kategori “sedang”, sementara nilai positif
mengindikasikan ~ pola  hubungan searah.
Perolehan r hitung = 0,008 < 0,05 yang
menandakan bahwa hubungan yang terjadi
adalah signifikan.

Nilai korelasi terhadap pertanyaan ‘“Berapa
prosentase pemahaman masyarakat terhadap
pemahanan rambu-rambu lalu lintas setelah
adanya aplikasi pengenalan ?” memiliki nilai
korelasi adalah positif 0,368. Besaran angka
korelasi menunjukan bahwa korelasi antara item
pertanyaan nomor 5 dengan adanya pengenalan
rambu-rambu lalu lintas berada dalam kategori
“rendah”, sementara nilai positif
mengindikasikan ~ pola  hubungan searah.

Perolehan r hitung = 0,006 < 0,05 yang
menandakan bahwa hubungan yang terjadi
adalah signifikan.

Nilai korelasi terhadap pertanyaan “Bagaimana
Tanggapan Masyarakat kemanfaatan aplikasi
rambu-rambu lalu lintas terhadap pemahaman
pengenalan aplikasi rambu-rambu lalu lintas?”
memiliki nilai korelasi adalah positif 0,510.
Besaran angka korelasi menunjukan bahwa
korelasi antara item pertanyaan nomor 6 dengan
adanya pengenalan aplikasi rambu-rambu lalu
lintas berada dalam kategori “kuat”, sementara
nilai positif mengindikasikan pola hubungan
searah. Perolehan r hitung = 0,006 < 0,05 yang
menandakan bahwa hubungan yang terjadi
adalah signifikan.

Nilai korelasi terhadap pertanyaan “Bagaimana
Tanggapan Masyarakat Mengenai Pemahaman
Kemanfaatan rambu-rambu lalu lintas sesudah
adanya aplikasi ini ?” memiliki nilai korelasi
adalah positif 0,511. Besaran angka korelasi
menunjukan bahwa korelasi antara item
pertanyaan nomor 7 dengan adanya aplikasi
berada dalam kategori “sedang”, sementara
nilai positif mengindikasikan pola hubungan
searah.

Nilai korelasi terhadap pertanyaan “Berapa besar
manfaat pengaruh?” memiliki nilai korelasi
adalah negatif 0,200. Besaran angka korelasi
menunjukan bahwa korelasi antara item
pertanyaan nomor 8 dengan adanyapemahaman
berada dalam kategori “rendah”, sementara nilai
positif mengindikasikan pola hubungan searah.
Perolehan r hitung = 0,036 < 0,05 mengenai
rambu-rambu lalu lintas menandakan bahwa
hubungan yang terjadi adalah signifikan.

Nilai korelasi terhadap pertanyaan “Aplikasi
pengenalan rambu-rambu lalu lintas dapat
dioperasikan dengan mudah?” memiliki nilai
korelasi adalah positif 0,450. Besaran angka
korelasi menunjukan bahwa korelasi antara item
pertanyaan nomor 9 dengan adanya pemahaman
aplikasi rambu-rambu lalu lintas berada dalam
kategori “rendah”, sementara nilai positif
mengindikasikan pola  hubungan searah.
Perolehan r hitung = 0,023 < 0,05 yang
menandakan bahwa hubungan yang terjadi
adalah signifikan.

Nilai korelasi terhadap pertanyaan ‘“Aplikasi
pengenalan rambu-rambu lalu lintas memiliki
kualitas yang baik?” memiliki nilai korelasi
adalah positif 0,537. Besaran angka korelasi
menunjukan bahwa korelasi antara item
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pertanyaan nomor 10 dengan adanya aplikasi
pengenalan rambu-rambu lalu lintas berada
dalam kategori “sedang”, sementara nilai positif
mengindikasikan pola hubungan searah.
Perolehan r hitung = 0,016 < 0,05 yang
menandakan bahwa hubungan yang terjadi
adalah signifikan.

Nilai korelasi terhadap pertanyaan “Apakah
Aplikasi pengenalan rambu-rambu lalu lintas
mudah digunakan dan dipahami oleh user?”
memiliki nilai korelasi adalah positif 0,430.
Besaran angka korelasi menunjukan bahwa
korelasi antara item pertanyaan nomor 11
dengan adanya aplikasi pengenalan rambu-

rambu lalu lintas berada dalam kategori
“rendah”, sementara nilai positif
mengindikasikan  pola  hubungan searah.

Perolehan r hitung = 0,012 < 0,05 yang
menandakan bahwa hubungan yang terjadi
adalah signifikan.

Nilai korelasi terhadap pertanyaan “Tanggapan /
saran tentang aplikasi pengenalan rambu-rambu
lalu lintas?” memiliki nilai korelasi adalah
positif 0,350. Besaran angka korelasi
menunjukan bahwa korelasi antara item
pertanyaan nomor 12 dengan adanya aplikasi
pengenalan rambu-rambu lalu lintas berada
dalam kategori “rendah”, sementara nilai positif
mengindikasikan ~ pola  hubungan searah.
Perolehan r hitung = 0,043 < 0,05 yang
menandakan bahwa hubungan yang terjadi
adalah signifikan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa Aplikasi Pengenalan Jenis
dan Arti Rambu Lalu Lintas Dengan Teknologi
Augmented Reality Berbasis Android dapat
dibangun dan diuji kinerjanya berdasarkan
Dimension Quality for Goods. Nilai dari hasil
uji produk dengan nilai uji produk lebih dari 80.
Nilai ini lebih besar dari standar nilai uji produk
yang diterapkan yaitu sebesar 75. Aplikasi
Pengenalan Jenis dan Arti Rambu Lalu Lintas
Dengan Teknologi Augmented Reality Berbasis
Android juga telah memenuhi standar minimal
nilai uji manfaat sebesar 81 % karena masing —
masing komponen ULEA bernilai lebih dari 80
(dapat dilihat pada tabel 27 halaman 76). Dari
pembahasan diatas peneliti memberikan saran
bahwa untuk dapat meningkatkan kedisliplinan
berlalu lintas perlunya ada aplikasi yang
menarik. Dengan media yang lebih menarik

(1]

[4]

[5]

maka akan dapat cepat diterima oleh pengguna
jalan raya dan pengguna android. Aplikasi
Pengenalan Jenis dan Arti Rambu Lalu Lintas
Dengan Teknologi Augmented Reality Berbasis
Android dapat dijadikan sebagai salah satu
media yang dapat digunakan untuk belajar
mengenal rambu-rambu lalu lintas dengan
menyenangkan dan merupakan salah satu dari
kemajuan teknologi aplikasi pengenalan rambu-
rambu lalu lintas memberikan pengaruh bagi
pemahaman masyarakat. Hal ini dapat dilihat
dari  hasil analisis yang menunjukkan
peningkatan pemahaman terhadap pengenalan
aplikasi  rambu-rambu lalu lintas, dan
peningkatan kepatuhan berlalu lintas. Aplikasi
pengenalan rambu-rambu lalu lintas yang sedang
berkembang ini juga membawa dampak positif
bagi masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian
dengan melalui kuesioner, dan hasil analisis data
maka dapat ditarik kesimpulan, adanya aplikasi
pengenalan ~ rambu-rambu lalu lintasa
mempunyai  pengaruh  yang baik  bagi
peningkatan pemahaman masyarakat terhadap
rambu-rambu lalu lintas.
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